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ABSTRAK 

 

SUCI PRATIWI YASMAL/ 2011:    Pelaksanaan Pembimbingan oleh Guru 

Pamong dalam meningkatkan 

kemampuan mengajar mahasiswa PLK 

Jurusan PPKN di SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kendala-kendala yang dihadapi 

mahasiswa PLK  dalam pelaksanaan praktik mengajar disekolah, seperti 

pemilihan metode yang kurang tepat dengan media yang digunakan dan 

kurangnya penguasaan kelas, sehingga mengacu pada kurangnya penguasaan 

mahasiswa terhadap kompetensi profesional. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pembimbingan yang dilakukan guru pamong  untuk meningkatkan 

kemampuan mengajar mahasiswa PLK. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan 

informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Jenis datanya adalah data 

primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui wawancara dan studi 

dokumentasi. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi 

sumber. Kemudian data dianalisis dengan cara reduksi data, analisis data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembimbingan oleh guru 

pamong dilaksanakan dalam tiga tahapan yang pertama sebelum mahasiswa PLK 

mengajar untuk memberikan bimbingan secara lisan kepada mahasiswa PLK 

mencakup kedalam enam indikator kompetensi profesional, yang kedua 

pembimbingan saat mahasiswa PLK mengajar dikelas untuk memantau 

pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh mahasiswa PLK agar guru 

pamong mengetahui kekurangan mahasiswa PLK untuk dapat diperbaiki, tahapan 

yang ketiga pembimbingan sehabis pembelajaran untuk memberitahu kepada 

mahasiswa PLK kekurangannya dan mencari solusi agar kedepannya lebih baik 

lagi. 

 

 

 

 

Kata kunci : Pembimbingan, Guru Pamong, Mahasiswa PLK 
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dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

   Pendidikan menjadi kebutuhan penting bagi manusia karena melalui 

pendidikan dapat membentuk manusia yang cerdas, terampil, dan memiliki 

kemampuan dalam menyelesaikan tugasnya dengan baik. Pendidikan juga 

berperan penting dalam rangka menciptakan generasi penerus bangsa yang 

berilmu, bermartabat dan bertanggungjawab. Sesuai dengan Undang- Undang 

No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 3 

menyatakan: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Dalam dunia pendidikan salah satu tenaga pendidik yang berperan penting 

adalah guru. Guru yang mengatur dan mengontrol semua kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Guru memiliki kewajiban merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil belajar siswa. 

Guru  juga harus mampu menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif 

agar proses belajar mengajar berjalan lancar,  dan seorang guru harus mampu  

memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar. 
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Menurut Uzer Usman ( 2011: 6 ) “Guru merupakan profesi atau jabatan 

yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Tugas guru sebagai profesi 

meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.  Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.” Begitu pentingnya 

peran guru di dalam pendidikan,  hendaknya guru mampu menarik simpati                                                                            

siswanya agar guru dapat menjadi motivasi bagi siswa nya dalam belajar. 

Untuk menghasilkan tenaga  pendidik yaitu guru yang professional dan  

berkompeten Universitas Negeri Padang telah mempersiapkan Program 

Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK).   Menurut Pedoman Program 

Lapangan Kependidikan (PPLK) UNP (2015:1) “Program Pengalaman 

Lapangan Pendidikan (PPLK) adalah kegiatan akademik yang dilakukan 

mahasiswa program study kependidikan (S1) yang merupakan kegiatan 

intrakurikuler bertujuan untuk memberi pengalaman nyata kepada mahasiswa 

agar dapat melaksanakan tugas tugas pendidik dan memiliki kompetensi 

pendidik ( kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial)”. 

Sehingga PLK  yang dilaksanakan  hendaknya dapat menjadi salah satu cara  

yang tepat dalam menyesuaikan kualitas  lulusan dengan permintaan tenaga 

kerja,  khususnya sebagai calon tenaga guru agar  sesuai dengan tuntutan 

zaman yang selalu  menghendaki adanya perubahan. 

Dalam buku Pedoman Program Lapangan Kependidikan (UPPL) UNP 

(2015:9) juga menjelaskan tentang “Kegiatan mahasiswa selama masa PLK 
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disekolah yang terdiri dari dua jenis, yaitu : kegiatan pembelajaran (teaching) 

dan kegiatan pengembangan sekolah (nonteaching)”. Kedua kegiatan tersebut 

dilaksanakan di sekolah selama masa PLK berlangsung, kegiatan tersebut 

dapat menunjang tercapainya tujuan PLK agar mahasiswa PLK memiliki 

kompetensi pendidik yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 

profesional. 

Ada faktor  yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa pada saat PLK, 

salah satunya adalah guru  pamong. Peran guru pamong  dalam memberikan 

bimbingan dapat meningkatkan kemampuan mengajar  mahasiswa dalam 

melaksanakan PLK. Dengan adanya  bimbingan guru pamong, mahasiswa 

dapat memperbaiki dan memotivasi diri dalam melaksanakan PLK dengan 

sebaik - baiknya. Sebaliknya, bila guru pamong dalam memberikan bimbingan 

kepada mahasiswa PLK kurang lancar maka prestasi yang dicapai kurang 

memuaskan.  

Bimbingan yang harus dilakukan oleh guru pamong, Menurut Zainal Asril 

(2012:106): 

a. Menjelaskan kepada mahasiswa tentang tugas-tugas seorang guru 

b. Memperkenalkan mahasiswa kepada peserta didik di sekolah tempat 

latihan  

c. Memberi penjelasan kepada mahasiswa tentang mendesain 

pembelajaran atau program kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya, 

masalah-masalah rutin di kelas, peraturan-peraturan di dalam kelas  

d. Memberikan penjelasan kepada mahasiswa tentang alat-alat 

pengajaran yang tersedia di sekolah tempat latihan, serta pemakaian 

dan penggunaan nya. 

e. Menyediakan dan mempersiapkan kelas untuk mahasiswa ppl yang 

akan melakukan praktik mengajar atau layanan pembelajaran. jumlah 

jam praktik untuk setiap mahasiswa ppl maksimum 3 kali pertemuan 

atau tatap muka setiap minggu. 
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f. Memberi bimbingan kepada mahasiswa dalam perencanaan dan 

pelaksanaan praktik. 

g. Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemui dalam pembimbingan, 

dimana perlu bersama pimpinan pamong untuk mencarikan solusinya 

h. Mencatat kemajuan latihan mahasiswa sekali dalam seminggu 

didalam format yang disediakan 

i. Menilai semua kegiatan yang dilakukan mahasiswa dilapangan 

j. Menyerahkan hasil evaluasi mahasiswa ppl kepada dosen 

pembimbinga lapangan. 

 

Pada intinya, peran guru pamong  adalah salah satu faktor penting dalam  

meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa PLK untuk dapat mengajar di 

kelas. Berdasarkan Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen (Pasal 10) dinyatakan bahwa “Guru harus memiliki empat jenis 

kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial” 

Keempat kompetensi tersebut dijelaskan oleh Jejen Musfah (2011: 30-54) “ 

(1)kompetensi pedadogik adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik, 

meliputi pemahaman wawasan kependidikan, pemahaman tentang peserta 

didik,pengembangan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar. 

(2) kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang berakhlak 

mulia, mantap stabil dan dewasa, menjadi teladan, mengevaluasi kinerja sendiri, 

mengembangkan diri, religius. (3) kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik 

sebagai bagian dari masyarakat. (4) kompetensi profesional adalah  kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam”. 

Menurut salah satu guru pamong ibuk Nanik Pratiwi pada hari kamis 25 

februari 2016 kendala yang dihadapi mahasiwa pada  awal PLK adalah 

“Kurangnya kemampuan mahasiswa PLK dalam menguasai materi pembelajaran,  

mahasiswa hanya menghafalkan materi tidak mampu menjelaskannya dalam 
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kehidupan sehari-hari. Mahasiswa kurang kreatif dalam memilih metode 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa untuk belajar, lebih sering 

menggunakan metode ceramah atau diskusi. Dalam hal mengelola kelas 

mahasiswa kurang bisa bersikap tegas sehingga dalam proses belajar mengajar 

situasinya kurang kondusif.” 

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan tersebut,  penulis 

menyimpulkan bahwa kendala kendala yang dihadapi mahasiswa PLK  tersebut 

mengacu pada kurangnya penguasaan mahasiswa terhadap kompetensi 

profesional, oleh karena itu penulis ingin meneliti bagaimana pembimbingan yang 

dilakukan guru pamong  untuk meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa 

PLK tersebut, ke dalam sebuah skripsi yang berjudul “PELAKSANAAN 

PEMBIMBINGAN OLEH GURU PAMONG DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MENGAJAR MAHASISWA PLK  JURUSAN PPKN DI SMP 

PEMBANGUNAN LABORATORIUN UNP” 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka disini penulis dapat memperoleh 

identifikasi masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam penguasaan materi 

pembelajaran. 

2. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam pemilihan metode yang 

menarik. 

3. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam pengelolaan kelas. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan gambaran  identifikasi masalah diatas maka pembatasan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pembimbingan 

oleh guru pamong dalam meningkatkan kemampuan mengajar  mahasiswa 

PLK Jurusan PPKN terkait dengan Kompetensi Profesional di SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP. 

D.  Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, adapun perumusan masalah yang akan dibahas 

adalah sebagai berikut : 

“Bagaimana pelaksanaan pembimbingan oleh guru pamong dalam 

meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa PLK Jurusan PPKN DI 

SMP Pembangunan Laboratorium UNP?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Dari paparan latar belakang, identifikasi masalah, dan rumusan masalah di 

atas, maka secara sederhana tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :   

“Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembimbingan yang dilakukan oleh 

guru pamong dalam meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa PLK 

Jurusan PPKN di SMP Pembangunan Lab UNP” 

F.  Manfaat Penelitian 

Dari berbagai hal yang akan dikemukakan di atas, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat menemukan teori atau pengetahuan baru tentang pelaksanaan 

pembimbingan oleh guru pamong dalam meningkatkan kemampuan 

mengajar mahasiswa PLK 

b. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi pembaca 

1. Memberikan sebuah informasi kepada pembaca tentang 

pelaksanaan pembimbingan oleh guru pamong dalam 

meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa PLK 

2. Sebagai sarana untuk mencari solusi bagaimana pembimbingan 

yang tepat. 
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b. Manfaat bagi peneliti 

1.  Penelitian ini dapat  menambah pengetahuan serta wawasan 

peneliti. 

2. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar  sarjana. 




